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Abstrak

ANALISIS KONEKTIVITAS VISUAL DAN KONEKTIVITAS
SENSORIK BERDASARKAN ZONA RUANG DI APARTEMEN

SQ RÉS JAKARTA SELATAN

Oleh
Liezel Lovien Sinambela

NPM: 6111901083

Mixed-Use Development merupakan area multifungsi dimana dalam suatu kawasan terdapat
beberapa bangunan yang memiliki banyak fungsi. Ditinjau dari padatnya kota Jakarta, ruang untuk
tempat tinggal semakin berkurang, maka itu salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan adalah
dengan membangun apartemen. South Quarter adalah sebuah Mixed-Use Development di lahan seluas
7,9 hektar yang menawarkan fasilitas perkantoran, retail, dan tempat tinggal. South Quarter sendiri
dirancang oleh arsitek bernama Tom Wright dan WKK Architects. Isu yang difokuskan dalam penelitian
ini adalah bagaimana respon pengelola dan residen dalam konektivitas ruang pada beberapa zona ruang
apartemen.

Dalam membahas mengenai konektivitas dalam zona ruang, dapat digunakan teori oleh Juhani
Pallasmaa dan John Peponis. Konektivitas sensorik menurut Pallasmaa mencakup sentuhan, suara, rasa,
dan indra penciuman. Konektivitas ruang dalam arsitektur merujuk pada integrasi dan interaksi dari
berbagai elemen sensori untuk menciptakan pengalaman yang bersatu dan harmonis. Secara esensial,
arsitektur sebagai pengalaman multi-sensori menekankan pentingnya merancang ruang yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga mempertimbangkan sifat sensori dari persepsi
manusia. Konektivitas visual menurut Peponis merujuk pada hubungan visual yang tercipta di dalam
dan di luar suatu ruang, membentuk perasaan kesatuan dan kohesi. Konsep ini melampaui sekadar
estetika dan membentuk pengalaman spasial yang bermakna.

Metode analisis menggunakan pendekatan kualitatif. Analisa data dilakukan dengan cara
melihat perbandingan data fisik dan survey objek penelitian untuk dibahas menggunakan teori yang
sudah dipaparkan. Metode analisis data dilakukan dengan diagram dan tabel untuk menentukan aspek
kualitatif dari variabel yang sudah ditentukan.

Keseimbangan antara konektivitas sensorik dan konektivitas visual merujuk pada harmonisasi
antara pengalaman sensorik dan visual dalam suatu lingkungan atau desain. Keduanya merupakan faktor
penting dalam menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi penghuni atau pengguna suatu ruang.

Kata-kata kunci: konektivitas, sensori, visual, SQ Rés
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Abstract

ANALYSIS OF VISUAL CONNECTIVITY AND SENSORY
CONNECTIVITY BASED ON SPACE ZONES IN SQ RÉS

APARTMENT, SOUTH JAKARTA

Oleh
Liezel Lovien Sinambela

NPM: 6111901083

Mixed-Use Development is a multifunctional area where in an area there are several buildings
that have many functions. Judging from the density of the city of Jakarta, space for housing is
decreasing, so one solution to overcome limited land is to build apartments. South Quarter is a
Mixed-Use Development on 7.9 hectares of land offering office, retail and residential facilities. South
Quarter itself was designed by architects named Tom Wright and WKK Architects. The issue focused on
in this research is how managers and residents respond to spatial connectivity in several apartment
space zones.

In discussing connectivity in spatial zones, the theory by Juhani Pallasmaa and John Peponis
can be used. Sensory connectivity according to Pallasmaa includes touch, sound, taste and the sense of
smell. Spatial connectivity in architecture refers to the integration and interaction of various sensory
elements to create a unified and harmonious experience. Essentially, architecture as a multi-sensory
experience emphasizes the importance of designing spaces that not only meet functional needs, but also
take into account the sensory nature of human perception. According to Peponis, visual connectivity
refers to the visual connections created inside and outside a space, forming a feeling of unity and
cohesion. This concept goes beyond mere aesthetics and forms a meaningful spatial experience.

The analysis method uses a qualitative approach. Data analysis is carried out by looking at
comparisons of physical data and surveying research objects to be discussed using the theory that has
been explained. The data analysis method is carried out using diagrams and tables to determine the
qualitative aspects of the variables that have been determined.

Balance between sensory connectivity and visual connectivity refers to the harmonization of
sensory and visual experiences in an environment or design. Both are important factors in creating a
satisfying experience for the occupants or users of a space.

Keywords: connectivity, sensory, visual, SQ Rés
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BAB I

PENDAHULUAN

Kota adalah tempat sekumpulan manusia yang terkonsentrasi dalam kepadatan tinggi,

dalam hal ini kota terkait dengan entitas sosial. Pendekatan geografis melihat kota sebagai

tempat pemusatan rekayasa permukiman dan fasilitas publik. Lalu, pendekatan demografis

melihat kota sebagai tempat pemusatan penduduk, walaupun jumlah penduduk tersebut tidak

dapat dinyatakan secara eksak. Kota adalah perpaduan antara bangunan dan manusia. Menurut

Spiro Kostof, kota merupakan sebuah tempat dimana terdapat kerumunan orang yang penuh

dengan energi. Di dalam suatu kota terdapat perbedaan pekerjaan yang beragam dalam segi

profesi, dimana dibutuhkan fungsi-fungsi bangunan yang mendukung aktivitas sosial

masyarakat.

Sebuah kota membutuhkan suatu wilayah untuk melakukan berbagai aktivitas dalam

radius dekat ditengah kesibukan yang ada, terutama kota besar seperti Jakarta. Salah satu

inovasi dan kreativitas yang dibutuhkan untuk menjakau kebutuhan ini adalah dengan

mengintegrasikan semua jenis, dan fungsi properti ke dalam satu kawasan pengembangan

yang disebut sebagai Mixed-Use Development. Di Indonesia, konsep ini baru diterapkan,

sekitar awal tahun 2000-an saat bisnis properti mengalami kenaikan yang pesat. Padahal,

konsep mixed use ini sudah diperkenalkan di negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan

Eropa, sejak tahun 1920-an.

Mixed-Use Development merupakan area multifungsi dimana dalam suatu kawasan

terdapat beberapa bangunan yang memiliki banyak fungsi, seperti: fungsi hotel, fungsi

apartemen, fungsi perbelanjaan, tempat wisata, dan berbagai fungsi urban lainnya. Ditinjau

dari padatnya kota Jakarta, ruang untuk tempat tinggal semakin berkurang. Harga tanah untuk

membangun rumah dan pajak rumah juga sangat mahal dan terus meningkat setiap tahunnya.

Maka itu salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan tempat tinggal secara vertikal adalah

membangun tempat tinggal secara horizontal, yaitu dengan membangun apartemen.
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Apartemen sendiri memiliki banyak kelebihan dan fasilitas yang memadai dibandingkan

dengan perumahan, salah satunya fungsi retail yang dekat, dan biasanya berada di lantai dasar

apartemen. Fungsi retail privat, yang dikhususkan untuk pemilik unit di apartemen, kemudian

dikembangkan menjadi Mall. Hal ini terus bertambah dengan berbagai fungsi penting lainnya

seperti perkantoran dan pusat rekreasi. Penerapan Mixed-Use Development biasanya dilakukan

di daerah kota yang strategis, salah satunya adalah daerah TB Simatupang di Jakarta Selatan.

Wilayah Simatupang, Cilandak Barat di Jakarta Selatan sudah terkenal strategis. Hal ini

ini kemudian meningkat ketika pembangunan MRT (Mass Rapid Transit) fase 1 selesai,

dimana wilayah ini diapit oleh dua stasiun yaitu Stasiun Fatmawati dan Stasiun Lebak Bulus.

Banyak masyarakat dari luar kota Jakarta yang bekerja di daerah Jakarta ingin memiliki tempat

tinggal di daerah tersebut karena akses transportasi umum yang mudah, memadai, dan efisien.

Pada daerah Cilandak Barat sudah terdapat banyak perkantoran dan kawasan rumah tinggal,

namun pembangunan apartemen baru marak dilakukan beberapa tahun terakhir ini. Sementara

Mixed-Use Development pertama di daerah Simatupang adalah South Quarter.

South Quarter adalah sebuah Mixed-Use Development di lahan seluas 7,9 hektar, dengan

salah satu konsep desain berkelanjutan paling inovatif di kawasan ini. Pembangunan ini

menawarkan fasilitas perkantoran, retail, dan tempat tinggal. South Quarter sendiri dirancang

oleh arsitek bernama Tom Wright dan WKK Architects. Wilayah ini dibagi menjadi dua tahap

pembangunan, dimana tahap 1 dilaksanakan pada tahun 2012-2015. Tahap 1 ini meliputi

pembangunan perkantoran, SQ Office, dan retail, SQ Dome. Sementara, tahap 2 yang masih

dalam tahap pembangunan akan membangun SQ Rés. Dengan Tower D sudah dalam tahap

selesai dan siap untuk ditinggali, sementara Tower E masih dalam tahap finishing.

Namun, walau satu gedung masih dalam tahap akhir pembangunan, SQ Rés sudah

menjadi salah satu target masyarakat untuk ditempati. Dengan konsep Mixed-Used

Development yang masih lumayan baru di Jakarta, konsep ini banyak diminati khususnya oleh

masyarakat yang masih aktif bekerja.
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Gambar 1.1. Kawasan Mixed-Use South Quarter, Cilandak Barat
Sumber : https://myhomes.id/south-quarter/

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan isu yang telah diurai, isu yang difokuskan dalam penelitian ini

adalah bagaimana respon pengelola dan residen dalam konektivitas ruang pada setiap

zona ruang yang berbeda pada SQ Rés.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, disusun dua pertanyaan yang

meliputi isu yang bersangkutan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat konektivitas ruang dalam setiap zona ruang yang

berbeda pada Apartemen SQ Rés?

2. Bagaimana relasi yang dibentuk antara konektivitas sensorik dan

konektivitas visual pada masing-masing ruang yang bersangkutan pada

Apartemen SQ Rés?
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1.4. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kesesuaian penerapan teori konektivitas Juhani Pallasmaa

dalam SQ Rés Jakarta.

2. Memahami konektivitas sensorik dan visual antar setiap zona ruang

yang bersangkutan menurut residen dan pengelola di SQ Rés.

3. Menganalisis hubungan teori konektivitas antar residen dan pengelola

apartemen.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian makalah ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

1. Akademisi: Menambah wawasan dalam penerapan konsep konektivitas

pada Apartemen SQ Rés Jakarta.

2. Pihak pengelola: Sebagai saran, alternatif, dan ide dalam meningkatkan

fungsi kawasan yang lebih bermutu dan bermanfaat.

3. Masyarakat umum: Untuk pengetahuan yang lebih detail dalam

memilih tempat tinggal pada hunian vertikal.

4. Praktek Arsitektur: Sebagai ide dan wawasan dalam mengembangkan

arsitektur dalam kategori hunian di Jakarta agar konektivitas pada

hunian vertikal menjadi lebih efektif, serta unik dalam masing-masing

eksekusi bangunannya.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
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1. Lingkup pembahasan penelitian meliputi keseimbangan antara

konektivitas sensorik dan konektivitas visual pada beberapa

ruang di SQ Rés Apartemen.

2. Lingkup penelitian dalam konektivitas sensorik dan konektivitas

visual akan dibatasi oleh parameter yang diuraikan oleh teori

Juhani Pallasmaa.

3. Lingkup penelitian dalam konektivitas visual akan dibatasi oleh

parameter yang diuraikan oleh teori John Peponis

4. Lingkup penelitian akan dibatasi pada subjek dari wawancara

pengelola apartemen dan wawancara dari satu orang residen.

5. Lingkup area yang diteliti dibatasi pada sembilan ruang di

Apartemen SQ Rés. Yaitu lima ruang menurut wawancara

residen dan empat ruang menurut pengelola.

Lingkup area yang diteliti dibatasi pada satu ruang di SQ Dome menurut

residen, dan satu ruang di SQ Office menurut pengelola.
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1.7. Kerangka Penelitian
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